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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Bahasan 

 

Kecenderungan bullying didefinisikan sebagai suatu bentuk perilaku 

agresif yang ditandai dengan adanya penindasan terhadap individu secara 

berulang dan dari waktu ke waktu. Ketika individu melakukan perilaku 

bullying, ada beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab. Olweus (dalam 

Byrne, 1993: 22) dan Hymel, Nickerson, Swearer (2012: 13) 

mengemukakan 2 faktor yang dapat menyebabkan individu mempunyai 

kecenderungan untuk melakukan perilaku bullying, salah satu diantaranya 

adalah faktor pola asuh otoriter orangtua, yang bersifat kurang hangat dan 

menghukum.  

Berdasarkan pendapat Olweus, Hymel, Nickerson, dan Swearer, 

peneliti tertarik untuk menguji keterkaitan antara pola asuh otoriter orangtua 

dan kecenderungan bullying pada dua sekolah, yaitu pada SMP X dan SMP 

Y. Dalam penelitian ini, pola asuh otoriter dilihat dari sudut pandang anak, 

sehingga variabel x dalam penelitian ini adalah persepsi pola asuh otoriter, 

sedangkan variabel y adalah kecenderungan bullying. Hipotesis yang 

diajukan peneliti adalah ada hubungan antara persepsi terhadap pola asuh 

otoriter orangtua dengan kecenderungan bullying pada siswa SMP X dan 

SMP Y. 

Data yang diperoleh peneliti terkait pola asuh yang diterapkan 

orangtua kepada subjek penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua kepada subjek tidak hanya pola asuh otoriter saja, 

melainkan terdapat pola asuh kombinasi.  Kondisi ini senada dengan 
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pendapat Santrock (2008: 285), yang menyatakan bahwa ada orangtua yang 

menerapkan pola asuh kombinasi terhadap anak. Oleh karena itu, peneliti 

tidak menolak fakta bahwa ada subjek yang mendapatkan pola asuh 

kombinasi dari orangtuanya dan mempunyai kecenderungan bullying. 

Namun demikian, mengingat tujuan penelitian ini adalah menguji hubungan 

antara persepsi pola asuh otoriter dan kecenderungan bullying, maka uji 

hubungan dalam penelitian ini tetap dilaksanakan. 

Hasil pengolahan data dari kuesioner pola asuh orangtua 

menjelaskan bahwa dari 208 subjek penelitian (90 subjek penelitian di SMP 

X dan 118 subjek di SMP Y), 13 subjek mempersepsikan dirinya menerima 

pola asuh otoriter, 20 orang subjek mempersepsikan dirinya menerima pola 

asuh permisif, dan 36 subjek mempersepsikan dirinya menerima pola asuh 

demokratis, sedangkan 139 subjek lainnya menerima pola asuh kombinasi.  

Hasil distribusi frekuensi skala kecenderungan bullying dari 13 

subjek yang menerima pola asuh otoriter menjelaskan bahwa ada 

kecenderungan bullying pada siswa SMP X dan Y (poin 4.4.5 bab 4). Hal 

ini ditunjukkan dengan prosentase kecenderungan bullying sebesar 15,38 % 

pada kategori tinggi. 23,08 % berada pada kategori sedang, sedangkan 

61,54 % lainnya berada pada kategori rendah. Dari hasil distribusi frekuensi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kecenderungan bullying subjek yang 

menerima pola asuh otoriter berada dalam kategori rendah. Oleh karena itu, 

peneliti menduga ada faktor lain yang turut mempengaruhi bullying, yaitu 

faktor internal yang berupa ketidakstabilan emosi (Mappiare, 1982: 32-35), 

low self esteem (Khairiah, 2013: 7), serta faktor eksternal yaitu peer group 

(Karina, 2013: 25). 

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner pola asuh orangtua dan 

skala kecenderungan bullying tersebut, peneliti kemudian memutuskan 
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untuk melakukan uji hubungan antara variabel persepsi terhadap pola asuh 

otoriter dengan variabel kecenderungan bullying. 

Kesimpulan hasil uji hubungan antara variabel persepsi pola asuh 

otoriter dan kecenderungan bullying adalah tidak ada hubungan antara 

variabel persepsi pola asuh otoriter orangtua dan variabel kecenderungan 

bullying, dengan koefisien korelasi sebesar 0,042 dan sumbangan efektif 

sebesar 0,18 %. Dengan demikian, secara lugas dapat dikatakan bahwa 

variabel persepsi pola asuh otoriter orangtua tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap variabel kecenderungan bullying. Hal ini juga berarti uji 

hubungan tidak terjadi seperti hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti di 

awal penelitian.  

Mappiare (1982: 32-35) menjelaskan bahwa ketika remaja memasuki 

fase remaja awal, remaja akan mengalami gejolak emosi. Gejolak emosi 

yang tidak stabil dalam hidup remaja akan mengakibatkan remaja 

mengalami perubahan sifat dan sikap. Bila perubahan sifat dan sikap remaja 

cenderung ke arah negatif, maka remaja akan memiliki kecenderungan 

untuk melakukan bullying.  

Mappiare (1982: 32-35) dan Erikson (dalam Santrock, 2002: 40) 

lebih lanjut menjelaskan bahwa ketika individu memasuki usia remaja awal, 

maka remaja akan berusaha untuk mencari identitas dirinya dan 

mengidentifikasi dirinya dengan lingkungan peer group. Pada tahap ini, 

remaja akan berusaha untuk mengikuti standar teman sebaya atau teman 

sekelompoknya. Bila teman sebaya atau teman sekelompoknya melakukan 

bullying, maka remaja akan memiliki kecenderungan untuk melakukan 

bullying. Pendapat Mappiare sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Karina (2013: 25), yang menyatakan bahwa ada keterikatan yang kuat 

antara peer group (teman sebaya) dengan perilaku bullying. Koefisien 
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korelasi yang berkisar antara 0,033-0,304 menunjukkan bahwa semakin 

terikat remaja dengan peer group, semakin tinggi pula kecenderungan 

remaja untuk melakukan perilaku bullying. 

Selain faktor ketidakstabilan emosi dan peer group, faktor lain yang 

turut mempengaruhi perilaku bullying pada remaja adalah faktor low self 

esteem atau harga diri yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

penelitian Khairiah (2013: 7) yang menunjukkan adanya korelasi positif 

antara perilaku bullying dan low self-esteem. Hal ini berarti, semakin tinggi 

perilaku bullying, maka semakin banyak faktor low self-esteem yang 

ditemukan pada remaja. Berdasarkan jurnal-jurnal yang disebutkan dalam 

bahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan perilaku bullying tidak hanya pola asuh otoriter saja.  

  Penjelasan mengenai tidak signifikannya penelitian mengenai 

kecenderungan bullying dan persepsi pola asuh otoriter orangtua disebabkan 

karena subjek penelitian tidak berani untuk menampilkan dirinya yang 

sesungguhnya, karena takut jawabannya dikenali oleh guru. Sebagai 

catatan, pada kuesioner dan skala penelitian ini disertakan nama dan kelas 

siswa. Selain itu, ketatnya disiplin di SMP X dan SMP Y juga menyebabkan 

subjek tidak berani menampilkan dirinya yang sesungguhnya, karena bila 

subjek terdeteksi melakukan perilaku bullying, maka siswa akan 

mendapatkan sanksi dari pihak sekolah.  

Penjelasan lain tentang tidak signifikannya penelitian ini disebabkan 

karena budaya sekolah yang menjunjung tinggi nilai religiusitas dalam 

kegiatan pembelajarannya, sehingga kecenderungan bullying di SMP X dan 

SMP Y rendah. Berdasarkan kenyataan di lapangan, penelitian mengenai 

kecenderungan bullying mungkin kurang tepat bila diterapkan di lingkungan 

sekolah yang ketat dalam penerapan disiplin dan lingkungan sekolah yang 
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mempunyai budaya sekolah yang menjunjung tinggi nilai religiusitas dalam 

kegiatan pembelajarannya. 

Tidak signifikannya penelitian ini juga disebabkan oleh faktor alat 

ukur persepsi pola asuh otoriter orangtua. Alat ukur persepsi pola asuh 

otoriter orangtua berasal dari proses adaptasi terhadap budaya barat, 

sehingga aitem-aitem pola asuh otoriter menyesuaikan budaya barat. 

Budaya barat lebih terbuka, jujur dan apa adanya apabila dibandingkan 

budaya timur yang menjunjung tinggi aturan, norma, dan nilai-nilai yang 

ada dalam masyarakat. Hal ini secara garis besar mempengaruhi jawaban 

siswa SMP X dan Y, karena siswa SMP X dan Y masih mempertimbangkan 

norma-norma dan aturan sosial yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, bagi 

penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor alat ukur yang 

hendak dipakai dalam penelitian. 

Setelah menjalani proses penelitian ini, peneliti menyadari bahwa 

penelitian yang membahas mengenai kecenderungan bullying perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor lain selain pola asuh otoriter orangtua, 

seperti faktor regulasi emosi, peer group, dan low self esteem.  Peneliti juga 

menyadari bahwa hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, 

tidak terlepas dari adanya keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh 

peneliti selama melakukan penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Keterbatasan jumlah subjek yang mendapatkan pola asuh otoriter  

Jumlah subjek yang mendapatkan pola asuh otoriter hanya berjumlah 13 

orang, sehingga hasil penelitian tidak dapat signifikan. Diharapkan 

ketika jumlah subjek yang mendapatkan pola asuh otoriter banyak, maka 

hasil penelitian dapat menjawab rumusan hipotesis yang diajukan oleh 

peneliti pada bab 1. 
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2. Waktu pelaksanaan penelitian 

Penyebaran skala penelitian dilakukan ketika subjek sedang berada pada 

masa ulangan dan masa persiapan ujian praktek, ujian akhir sekolah, 

ujian sekolah, dan ujian nasional. Hal ini menyebabkan beberapa subjek 

merasa lelah, sehingga jawaban yang diberikan subjek tidak dapat 

menggambarkan kondisi mereka yang sesungguhnya.  

3. Adanya bias jawaban pada kuesioner dan skala, karena subjek penelitian 

cenderung menutupi keadaan mereka yang sebenarnya. Hal ini 

mengakibatkan subjek penelitian hanya menampilkan hal-hal yang 

dianggap baik atau wajar dalam pandangan masyarakat secara umum. 

 

5.2   Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan beberapa 

hal, antara lain sebagai berikut : 

1. Tidak ada hubungan antara persepsi pola asuh otoriter orangtua dan 

kecenderungan bullying di SMP X, Y (koefisien korelasi = 0,042 dan 

sumbangan efektif sebesar 0,18 %). 

2. Kecenderungan bullying pada SMP X dan Y 15,38 % berada pada 

kategori tinggi, 23,08 % berada pada kategori sedang, sedangkan 61,54 

% lainnya berada pada kategori rendah. 

 

5.3   Saran 

 

Menyikapi hasil penelitian beserta dengan kelemahan dan 

keterbatasan dalam penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan adalah: 
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1. Bagi Sekolah 

Hasil distribusi frekuensi menunjukkan ada kecenderungan bullying 

pada SMP X dan SMP Y, oleh karena itu pihak sekolah perlu 

memberikan edukasi kepada orangtua dan siswa mengenai dampak 

bullying, sehingga orangtua dapat lebih memberikan pengawasan 

terhadap remaja dan remaja dapat mengontrol diri mereka untuk 

melakukan bullying pada remaja lainnya. 

2. Bagi peneliti lanjutan 

a. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan masalah bullying 

dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

perilaku bullying, seperti: ketidakstabilan emosi, low self esteem, dan 

peer group (Karina, 2013: 25). 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan jumlah subjek dan 

waktu penyebaran angket, sehingga hasil yang didapatkan dapat 

signifikan. 

c. Pengambilan data oleh peneliti sebaiknya dilakukan di luar 

lingkungan sekolah, sehingga hasil yang didapatkan benar-benar 

dapat menggambarkan kondisi subjek dan mengurangi bias jawaban. 

d. Peneliti perlu mempertimbangkan mengenai alat ukur yang hendak 

dipakai, sehingga data yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi 

subjek yang sebenarnya. 
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